
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut Jensen & Meckling (1976), hubungan keagenan adalah jenis hubungan di 

mana ada kontrak antara satu pihak yang disebut principle dan pihak lain yang 

disebut agen, dan agen wajib memberikan jasanya kepada prinsip. Teori ini 

menyebutkan bahwa principle adalah pihak yang memberikan kuasa kepada pihak 

lain (agen) dalam bentuk perwakilan. Agen adalah pihak yang memberikan jasa 

kepada suatu pihak untuk melaksanakan kekuasaan yang diberi wewenang dan di 

setujui oleh kedua belah pihak. Dalam hal ini wewenang yang dilimpahkan oleh 

principle kepada agen berarti bahwa principle mempercayakan pengelolaan dan 

pengambilan keputusan perusahaan sesuai dengan kepentingan principle. 

Dalam konteks hubungan keagenan, prinsip (pemilik) sepenuhnya mendelegasikan 

pengelolaan dan pengambilan keputusan kepada manajer (agen). Meskipun 

demikian, hal ini berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara agen dan 

prinsip, atau antara pemegang saham mayoritas dan minoritas. Misalnya, manajer 

atau agen mungkin akan lebih mengutamakan kepentingan pribadi atau 

kelompoknya daripada kepentingan pemilik (prinsip). Konflik semacam ini sering 

dikenal dengan istilah agency problem. Untuk mengurangi dampak dari konflik ini, 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG) 

menjadi penting. Penerapan GCG yang efektif dapat meminimalkan risiko konflik 

dan memastikan bahwa keputusan yang diambil sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham dan prinsip perusahaan. 

Dalam struktur GCG, peran dewan komisaris independen, dewan direksi, komite 

audit, serta kualitas audit yang diterapkan menjadi sangat penting. Dewan komisaris 

independen, sebagai pihak yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan 

perusahaan, memiliki tugas untuk mengawasi dan memberikan pengawasan yang 

objektif terhadap kinerja manajemen. Dewan direksi bertanggung jawab atas 
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pengambilan keputusan strategis perusahaan, sedangkan komite audit memastikan 

bahwa laporan keuangan perusahaan telah disusun dengan transparansi dan akurasi. 

Selain itu, peran investor, khususnya investor institusional yang memiliki 

kepemilikan signifikan, juga sangat penting dalam pengawasan dan pengambilan 

keputusan, karena mereka dapat memberikan tekanan pada manajemen untuk 

menjalankan perusahaan dengan lebih transparan dan bertanggung jawab. 

Menurut teori keagenan, ukuran perusahaan berkorelasi positif dengan biaya 

keagenan, semakin besar perusahaan, semakin besar pula biaya keagenannya. Salah 

satu contoh biaya keagenan adalah biaya yang dikeluarkan untuk memantau 

aktivitas manajerial melalui audit, pengawasan internal, dan mekanisme kontrol 

lainnya. Pengawasan diperlukan untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai 

dengan kepentingan prinsip dan tidak mengejar tujuan pribadi yang dapat 

merugikan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencari cara untuk 

mengurangi biaya keagenan. Dengan meningkatkan pengungkapan informasi 

secara transparan dan komprehensif, yang dikenal sebagai information 

intermediaries. Information intermediaries berfungsi sebagai perantara yang 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dengan memberikan informasi yang lebih jelas, terbuka, dan 

dapat diakses oleh semua pihak, perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian yang 

ada dan meminimalkan potensi konflik kepentingan. (Wijaya & Agustina, 2021). 

Pengungkapan informasi yang lebih transparan  dapat dilakukan melalui penerapan 

Integrated Reporting dengan menyajikan data keuangan dan non-keuangan secara 

terintegrasi dalam satu laporan. Integrated Reporting memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang kinerja perusahaan, termasuk faktor-faktor non-keuangan 

yang berpengaruh terhadap keputusan bisnis dan keberlanjutan perusahaan. Dengan 

menyajikan informasi yang lebih holistik, perusahaan dapat mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan di kalangan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, melalui Integrated Reporting 

perusahaan juga dapat menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan tata 
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kelola yang baik, yang pada akhirnya dapat menarik pemegang saham baru dan 

memperkuat posisi perusahaan (Damayanti dkk., 2023). 

Dengan meningkatkan transparansi melalui Integrated Reporting, perusahaan dapat 

mengurangi asimetri informasi yang sering menjadi sumber utama konflik dalam 

hubungan keagenan. Pengungkapan yang lebih komprehensif dan terintegrasi tidak 

hanya memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga 

melibatkan faktor-faktor seperti dampak sosial, lingkungan, dan tata kelola yang 

menjadi perhatian pemangku kepentingan lainnya. Hal ini penting untuk 

memperlihatkan bagaimana perusahaan mengelola sumber daya dan mencapai 

tujuan jangka panjang yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, teori keagenan mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

pengungkapan informasi sebagai upaya untuk meminimalkan konflik kepentingan 

antara pihak-pihak yang terlibat, terutama antara manajer dan pemegang saham. 

Melalui penerapan Integrated Reporting, perusahaan tidak hanya menunjukkan 

komitmen terhadap transparansi, tetapi juga memperjelas bagaimana mereka 

mengelola sumber daya, menciptakan nilai, dan mencapai tujuan jangka panjang. 

Hal ini dapat memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan, membangun 

kepercayaan, serta menciptakan dasar yang lebih kokoh untuk pengambilan 

keputusan yang lebih berbasis data dan informasi yang lebih akurat. Dengan 

demikian, penerapan Integrated Reporting menjadi langkah yang strategis dalam 

mengurangi biaya keagenan dan memperbaiki hubungan antara agen dan prinsip, 

sekaligus meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan (Faudah & Kalsum, 

2021). 

 

2.2 Integrated Reporting 

Menurut International Integrated Reporting Council pada IR Famework (2021), 

Integrated Reporting adalah komunikasi ringkas tentang bagaimana strategi, tata 

kelola, kinerja dan pandangan organisasi dapat menciptakan nilai jangka pendek, 

menengah, dan panjang dalam konteks lingkungan eksternalnya. Selain informasi 
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ke$uangan, laporan te$rinte$gritas juga me$muat informasi lain yang re$le$van de$ngan 

organisasi. Inte$grate$d Re$porting me$mbe$rikan gambaran me$nye$luruh te$ntang tujuan 

masa de$pan pe$rusahaan dan hubungan antara kine$rja ke$uangan dan non- ke$uangan 

(Asihah, 2022). 

Ke$rangka Inte$grate$d Re$porting diciptakan untuk me$ngumpulkan informasi te$ntang 

strate$gi, tata ke$lola, kine$rja dan pote$nsi pe$rusahaan, se$rta untuk me$nje$laskan aspe$k 

kome$rsial, sosial dan lingkungan dimana pe$rusahaan be$rope$rasi. Laporan te$rse$but 

me$mbe$rikan gambaran singkat dan je$las te$ntang bagaimana nilai pe$rusahaan saat 

ini dan dimasa de$pan. Laporan te$rinte$grasi me$mbe$rikan ringkasan kompre$he$nsif 

e$le$me$n informasi dan hubungan antara e$le$me$n-e$le$me$n te$rse$but dalam dokume$n 

yang dimana me$nje$laskan bagaimana faktor-faktor ini me$mpe$ngaruhi ke$mampuan 

organisasi untuk me$nciptakan dan me$mpe$rtahankan nilai dalam jangka pe$nde$k, 

me$ne$ngah, dan panjang (The$ Inte$rnational (IR) Frame$work, 2021). 

IIRC (2021) me$nje$laskan ada be$be$rapa tujuan pe$mbuatan pe$laporan te$rinte$gritas, 

yaitu : 

1. Me$mbe$rikan informasi ke$pada pe$nye$dia modal ke$uangan yang me$mungkinkan 

me$re$ka me$ngalokasikan modal se$cara le$bih e$fisie$n dan produktif. 

2. Me$ndorong pe$nde$katan yang le$bih te$rinte$gritas dan e$fisie$n te$rhadap pe$laporan 

pe$rusahaan yang me$manfaatkan be$ragam ke$rangka ke$rja untuk me$nyampaikan 

informasi pe$nting yang be$rdampak pada ke$mampuan organisasi dalam 

me$nciptakan nilai dalam jangka pandang. 

3. Me$ningkatkan akuntabilitas modal pe$rusahaan: modal ke$uangan, industri, 

manusia, sosial, dan alam, me$nje$laskan bagaimana modal ini te$rkait de$ngan 

faktor organisasi lain nya. 

4. Me$ndukung pe$mikiran te$rpadu dalam pe$ngambilan ke$putusan dan tindakan 

yang te$rfokus pada pe$nciptakan nilai organisasi jangka pe$nde$k, me$ne$ngah, dan 

panjang. 
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Hanifah (2022) me$nyatakan bahwa pe$laporan te$rinte$gritas me$mbe$rikan informasi 

yang me$me$nuhi ke$butuhan inve$stor, me$ningkatkan ke$akuratan informasi non-

ke$uangan, dan me$mbe$rikan tingkat ke$pe$rcayaan yang le$bih tinggi bagi pe$ngguna 

utama, me$nge$nai alokasi sumbe$r daya yang le$bih baik, te$rmasuk me$ngurangi biaya 

dan me$ningkatkan manaje$me$n re$siko, me$ngide$ntifikasi pe$luang de$ngan le$bih baik, 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan de$ngan inve$stor dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya, 

dan me$libatkan karyawan saat ini dan masa de$pan, me$ngurangi biaya modal, dan 

me$ningkatkan akse$s te$rhadap pe$ngambilan ke$putusan, yang me$mfasilitasi 

pe$role$han dan pe$me$liharaan ke$mampuan daya. IR me$mpunyai tiga macam manfaat 

yaitu : 

1. Manfaat Inte$rnal, se$pe$rti pe$ningkatan pe$ngambilan ke$putusan alokasi sumbe$r 

daya inte$rnal, pe$ningkatan ke$te$rlibatan pe$me$gang saham dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan, dan pe$ngurangan risiko re$putasi. 

2. Manfaat pasar e$kte$rnal, te$rmasuk me$me$nuhi ke$butuhan inve$stor akan informasi 

E$SG dan me$mastikan bahwa pe$nye$dia data me$laporkan informasi non-

ke$uangan se$cara akurat. 

3. Pe$nge$lolaaan risiko pe$raturan, te$rmasuk me$mpe$rsiapkan pe$rubahan pe$raturan 

di se$luruh dunia dan me$me$nuhi pe$rsyaratan pasar modal. 

IIRC 2021, me$nje$laskan tujuh prinsip untuk me$nyusun Inte$grate$d Re$poting. 

Prinsip-prinsip te$rse$but adalah:  

1. Fokus Strate$gi dan Orie$ntasi Masa De$pan 

Laporan te$rinte$grasi yang dihasilkan ole$h pe$rusahaan harus me$ncakup wawasan 

te$ntang strate$gi  dan me$nje$laskan de$ngan je$las bagaimana strate$gi be$rkaitan 

de$ngan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$nciptakan nilai dalam jangka pe$nde$k, 

me$ne$ngah dan panjang,  pe$nggunaan dan dampaknya te$rhadap modal harus 

dije$laskan. 

2. Kone$ktivitas Informasi 

Dalam prinsip kone$ktivitas informasi ini me$nje$laskan bahwa pe$laporan 

te$rinte$grasi harus me$mbe$rikan  gambaran le$ngkap te$ntang kombinasi, 
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ke$te$rhubungan, dan  ke$te$rgantungan antara faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

ke$mampuan organisasi untuk me$nciptakan nilai dari waktu ke$ waktu. 

3. Hubungan de$ngan Stake$holde$r 

Prinsip ini me$nyatakan bahwa laporan te$rinte$grasi harus me$nce$rminkan 

hubungan antara suatu e$ntitas dan  pe$mangku ke$pe$ntingan utama, te$rmasuk 

bagaimana dan se$jauh mana e$ntitas me$mahami, me$mpe$rtimbangkan, dan 

me$re$spons ke$butuhan  dan ke$pe$ntingan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. 

4. Mate$rialitas 

Prinsip ini me$ngatur bahwa laporan te$rinte$grasi harus  me$ngungkapkan 

informasi me$nge$nai se$gala hal yang mungkin be$rdampak mate$rial te$rhadap 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nciptakan nilai. 

5. Konsiste$n 

Prinsip ini me$ngharuskan laporan te$rinte$grasi harus disajikan se$cara ringkas  

se$hingga me$narik bagi  pe$ngguna laporan. 

6. Ke$andalan dan Ke$le$ngkapan 

Prinsip ini me$ngatur bahwa laporan te$rinte$gritas harus me$ncakup se$luruh hal 

yang mate$rial, baik  positif maupun ne$gatif, se$rta harus diungkapkan se$cara 

akurat dan tanpa ke$salahan mate$rial. 

7. Konsiste$nsi dan Ke$te$rbandingan 

Prinsip te$rakhir me$nyatakan bahwa se$luruh informasi yang te$rkandung dalam 

laporan te$rinte$grasi harus disajikan se$cara konsiste$n  dan de$ngan cara yang 

dapat dibandingkan de$ngan pe$rusahaan lain dari waktu ke$ waktu. 

Kate$gori pe$ngungkapan laporan te$rinte$grasi me$nurut IIRC 2021, e$le$me$n-e$le$me$n 

laporan te$rinte$grasi adalah: 

Tabe$l 2.1 e$le$me$n-e$le$me$n laporan te$rinte$grasi 

No E$le$me$n Indikator 

1 Tinjauan Organisasi dan 

Lingkungan E$kste$rnal 

1. Aktivitas utama yang dilakukan ole$h 

pe$rusahaan  
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2. Visi dan misi organisasi. 

3. Struktur ke$pe$milikan dan ope$rasi 

4. Budaya, e$tika, dan prinsip pe$rusahaan 

5. Faktor e$kste$rnal yang me$mpe$ngaruhi 

pe$rusahaan 

2 Tata Ke$lola 1. Struktur organisasi ke$pe$mimpinan 

(se$pe$rti de$wan dire$ksi) 

2. Ke$te$rampilan dan ke$ragaman anggota 

de$wan (se$pe$rti pe$ndidikan dan 

pe$ngalaman) 

3. Tindakan manaje$me$n dalam 

pe$ngambilan ke$putusan strate$gis 

4. Me$kanisme$ untuk me$nangani masalah 

me$nge$nai e$tika dan inte$gritas 

3 Mode$l Bisnis 1. De$skripsi mode$l bisnis 

2. Diagram e$le$me$n utama mode$l bisnis 

3. Ide$ntifikasi pe$mangku ke$pe$ntingan 

yang te$rlibat dalam mode$l bisnis. 

4 Risiko dan Pe$luang 1. Ide$ntifikasi risiko dan pe$luang yang 

dihadapi pe$rusahaan 

2. Hubungan antara risiko dan pe$luang 

(jangka pe$nde$k, me$ne$ngah, dan 

panjang) 

5 Strate$gi dan Alokasi Sumbe$r 

Daya 

1. Tujuan pe$rusahaan (pe$nde$k, me$ne$ngah, 

dan panjang) 

2. Strate$gi untuk me$ncapai tujuan te$rse$but 

3. Alokasi sumbe$r daya untuk 

me$laksanakan strate$gi. 
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4. Dampak strate$gi me$mpe$ngaruhi 

ke$mampuan pe$rusahaan untuk 

me$nghasilkan nilai 

6 Kine$rja 1. Informasi kualitatif te$ntang bagaimana 

tujuan strate$gis dapat dicapai. 

2. Informasi kuantitatif me$nge$nai hasil 

ke$uangan. 

3. Informasi te$ntang pe$ncapaian yang tidak 

be$rkaitan de$ngan uang, se$pe$rti sosial 

dan lingkungan. 

4. Re$spon te$rhadap umpan balik 

pe$mangku ke$pe$ntingan. 

5. Hubungan antara kine$rja saat ini dan 

se$be$lumnya. 

6. Bagaimana re$gulasi me$mpe$ngaruhi 

kine$rja pe$rusahaan 

7. Inovasi dan pe$rbaikan yang te$rus te$rjadi 

7 Pre$spe$ktif 1. Harapan pe$rusahaan te$ntang pe$rubahan 

lingkungan e$kste$rnal 

2. akibat dari pe$rubahan te$rse$but pada 

pe$rusahaan 

3. Ke$siapsiagaan pe$rusahaan untuk 

me$ngatasi masalah dan ke$tidakpastian 

di masa de$pan 

8 Dasar Pe$nyusunan dan Pe$nyajian 1. Me$tode$ yang digunakan untuk 

me$nge$valuasi kine$rja laporan 

2. Ke$se$suaian de$ngan standar pe$laporan 

yang digunakan 

3. Informasi yang me$mbantu 

me$mbandingkan pe$riode$ se$be$lumnya 
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2.3 Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu mekanisme yang berfungsi 

untuk mengarahkan dan mengendalikan jalannya perusahaan agar tujuan organisasi 

dapat tercapai secara efektif, dengan tetap menjunjung tinggi prinsip transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan keadilan. GCG juga berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan kepentingan antara pihak manajemen, dewan 

pengawas, pemegang saham, serta para pemangku kepentingan lainnya. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006) GCG diartikan 

sebagai serangkaian proses dan struktur yang dijalankan oleh organ perusahaan 

guna meningkatkan nilai perusahaan sekaligus memperkuat kepercayaan dari para 

pemegang saham. Hal ini dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip utama 

seperti keterbukaan informasi, pertanggungjawaban, kepatuhan terhadap regulasi, 

independensi dalam pengambilan keputusan, serta perlakuan yang adil terhadap 

seluruh pihak. Dalam konteks penelitian ini, GCG dianalisis melalui lima elemen 

kunci yang merepresentasikan tata kelola perusahaan, yaitu: Kepemilikan 

Institusional, Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Kualitas 

Audit 

 

2.4 Kepemilikan Institusional 

Me$nurut Wijaya & Agustina (2021) Ke$pe$milikan Institusional adalah ke$pe$milikan 

saham pada pe$rusahaan yang dimiliki ole$h institusi se$pe$rti pe$rse$roan te$rbatas, bank, 

pe$rusahaan asuransi, kope$rasi, yayasan, dana pe$nsiun, dana inve$stasi, dan le$mbaga 

lain nya.  Ke$hadiran inve$stor institusional dalam struktur ke$pe$milikan pe$rusahaan 

me$miliki pe$ran yang signifikan dalam me$ngawasi kine$rja manaje$me$n, me$mastikan 

ke$bijakan yang diambil se$jalan de$ngan ke$pe$ntingan pe$me$gang saham, se$rta 

me$njaga stabilitas dan kre$dibilitas pe$rusahaan di pasar modal. 

Me$nurut Fe$brina (2023), tingkat ke$pe$milikan saham yang tinggi ole$h inve$stor 

institusi be$rkontribusi te$rhadap e$fe$ktivitas me$kanisme$ pe$ngawasan dalam 

pe$rusahaan. Pe$ngawasan yang ke$tat ole$h pe$me$gang saham institusional dapat 
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me$ngurangi ke$mungkinan munculnya pe$rilaku oportunistik dari pihak manaje$me$n, 

yang be$rpote$nsi me$rugikan pe$me$gang saham lainnya. De$ngan adanya pe$ngawasan 

ini, inve$stor institusional dapat me$mastikan bahwa ke$bijakan yang dite$rapkan ole$h 

manaje$me$n be$rtujuan untuk me$maksimalkan nilai pe$rusahaan se$rta ke$se$jahte$raan 

se$luruh pe$me$gang saham. Se$lain itu, inve$stor institusional se$ring kali be$rpe$ran 

se$bagai pe$ngatur (re$gulator) dalam inve$stasi pasar modal, yang be$rkontribusi 

te$rhadap stabilitas se$rta transparansi pasar ke$uangan. 

Namun, dalam praktiknya, struktur ke$pe$milikan institusional yang tidak me$ncapai 

100% dapat me$munculkan masalah ke$age$nan. Dalam situasi se$pe$rti ini, manaje$r 

pe$rusahaan me$miliki ke$ce$nde$rungan untuk le$bih me$me$ntingkan ke$pe$ntingan 

pribadi dibandingkan de$ngan tujuan utama pe$rusahaan, yakni me$maksimalkan 

kine$rja dan ke$untungan bagi para pe$me$gang saham. Se$baliknya, ke$tika tingkat 

ke$pe$milikan institusional be$rada pada pe$rse$ntase$ yang sangat tinggi, ada pote$nsi 

bagi inve$stor institusi untuk me$ne$rapkan ke$bijakan yang be$rsifat suboptimal tanpa 

me$mpe$rhatikan ke$pe$ntingan pe$me$gang saham minoritas. Hal ini dapat te$rjadi 

me$lalui me$kanisme$ hak suara, di mana inve$stor institusional yang dominan dapat 

me$ne$ntukan ke$putusan strate$gis pe$rusahaan tanpa me$mpe$rtimbangkan 

ke$be$ragaman ke$pe$ntingan dalam struktur pe$me$gang saham. 

Di dalam suatu pe$rusahaan, ke$pe$milikan institusional me$miliki pote$nsi untuk 

me$ngurangi biaya ke$age$nan, kare$na inve$stor institusional me$miliki ke$kuatan dan 

pe$ngaruh yang cukup be$sar untuk me$nye$tujui atau me$nolak ke$bijakan yang 

diajukan ole$h manaje$me$n. De$ngan adanya kontrol yang le$bih ke$tat dari pe$milik 

institusional, maka pote$nsi adanya ke$putusan yang me$rugikan pe$rusahaan dapat 

diminimalisir. Se$lain itu, ke$pe$milikan institusional juga dapat me$ngurangi 

pe$ngaruh pihak lain, baik itu pe$me$gang saham individu, manaje$me$n pe$rusahaan, 

maupun kre$ditur. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but, dapat disimpulkan bahwa se$makin be$sar pe$ngaruh dan 

kontrol yang dimiliki ole$h pe$me$gang saham institusional, se$makin be$sar 

ke$mungkinan me$re$ka untuk me$njadi pe$me$gang saham mayoritas dalam suatu 
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pe$rusahaan. De$ngan ke$pe$milikan mayoritas ini, inve$stor institusional me$miliki 

pe$ran yang le$bih dominan dalam me$ne$ntukan arah ke$bijakan pe$rusahaan, 

me$mastikan tata ke$lola yang baik, se$rta me$ningkatkan nilai pe$rusahaan se$cara 

ke$se$luruhan (Inayah & Wahyuningtyas, 2023). 

 

2.5 Komisaris Independen 

Komisaris Inde$pe$nde$n me$rupakan anggota de$wan komisaris yang tidak me$miliki 

hubungan langsung de$ngan pe$me$gang saham pe$nge$ndali, dire$ktur, atau anggota 

de$wan lainnya yang dapat me$mpe$ngaruhi inde$pe$nde$nsinya dalam me$ngambil 

ke$putusan. De$ngan kata lain, Komisaris Inde$pe$nde$n be$rtindak se$cara obje$ktif dan 

se$mata-mata de$mi ke$pe$ntingan te$rbaik pe$rusahaan, tanpa adanya konflik 

ke$pe$ntingan yang dapat me$ngganggu fungsi pe$ngawasannya (Swissia e$t al, 2023).  

Me$nurut Pe$raturan Otoritas Jasa Ke$uangan (POJK) Nomor 57/PJOK04/2017, 

Komisaris Inde$pe$nde$n adalah anggota de$wan komisaris yang be$rasal dari luar 

e$mite$n atau pe$rusahaan publik se$rta me$me$nuhi pe$rsyaratan yang te$lah dite$tapkan 

ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan. Ke$be$radaan Komisaris Inde$pe$nde$n dalam struktur 

tata ke$lola pe$rusahaan be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa pe$rusahaan be$rope$rasi 

de$ngan prinsip-prinsip tata ke$lola yang baik (good corporate$ gove$rnance$), me$njaga 

transparansi, se$rta me$lindungi ke$pe$ntingan se$luruh pe$me$gang saham, te$rmasuk 

pe$me$gang saham minoritas. 

Salah satu fungsi utama Komisaris Inde$pe$nde$n adalah be$rtindak se$bagai me$diator 

dalam me$nye$le$saikan pe$rse$lisihan yang te$rjadi di antara manaje$me$n inte$rnal 

pe$rusahaan. Se$lain itu, me$re$ka juga be$rpe$ran dalam me$mantau ke$bijakan yang 

dite$rapkan ole$h manaje$me$n, me$mbe$rikan saran atau re$kome$ndasi strate$gis, se$rta 

me$mastikan bahwa ke$putusan yang diambil se$jalan de$ngan prinsip ke$adilan dan 

ke$pe$ntingan jangka panjang pe$rusahaan (Kholilah, 2024). Pe$ran ini me$njadi krusial 

dalam me$njaga ke$se$imbangan ke$kuasaan antara pe$me$gang saham, manaje$me$n, dan 

pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. 
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Untuk me$mastikan e$fe$ktivitas pe$ngawasan, re$gulasi me$wajibkan bahwa jumlah 

Komisaris Inde$pe$nde$n dalam suatu pe$rusahaan harus me$ncapai se$tidaknya tiga 

puluh pe$rse$n (30%) dari total anggota De$wan Komisaris (Wahyudin e$t al, 2020). 

Ke$te$ntuan ini be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat inde$pe$nde$nsi de$wan komisaris, 

se$hingga pe$ngambilan ke$putusan dalam pe$rusahaan te$tap ne$tral dan be$bas dari 

inte$rve$nsi pihak-pihak yang me$miliki ke$pe$ntingan te$rte$ntu. 

Dalam pe$ne$litian ini, inde$pe$nde$nsi de$wan komisaris diukur be$rdasarkan pe$rse$ntase $ 

total Komisaris Inde$pe$nde$n te$rhadap jumlah ke$se$luruhan anggota De$wan 

Komisaris. Se$makin tinggi proporsi Komisaris Inde$pe$nde$n dalam struktur 

ke$pe$ngurusan pe$rusahaan, se$makin be$sar pula ke$mungkinan pe$rusahaan untuk 

me$ne$rapkan tata ke$lola yang transparan dan akuntabe$l. Komisaris Inde$pe$nde$n 

me$mainkan pe$ran kunci dalam me$ningkatkan transparansi pe$rusahaan, salah 

satunya me$lalui pe$ningkatan kualitas pe$laporan tanggung jawab sosial pe$rusahaan 

(CSR). De$ngan adanya Komisaris Inde$pe$nde$n yang be$rsifat obje$ktif dan tidak 

be$rpihak, ke$putusan yang diambil pe$rusahaan me$njadi le$bih ne$tral, adil, se$rta 

me$mpe$rtimbangkan ke$pe$ntingan be$rbagai pe$mangku ke$pe$ntingan, te$rmasuk 

pe$me$gang saham, karyawan, pe$langgan, dan masyarakat luas. 

 

2.6 Dewan Direksi 

Me$nurut Komite$ Nasional Ke$bijakan Gove$rnance$ (KNKG, 2006), Dire$ksi 

me$rupakan bagian dari pe$rusahaan yang me$miliki tugas dan tanggung jawab dalam 

me$nge$lola pe$rusahaan se$cara kole$ktif. Dire$ksi te$rdiri dari individu-individu yang 

dibe$rikan ke$we$nangan untuk me$njalankan be$rbagai ke$giatan pe$rusahaan se$rta 

be$rtindak dalam kapasitasnya untuk me$ncapai tujuan organisasi se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. 

Be$rdasarkan Pe$raturan Otoritas Jasa Ke$uangan (POJK) Nomor 33/PJOK.03/2014, 

Dire$ksi me$miliki we$we$nang dan tugas utama untuk be$rtindak de$mi ke$pe$ntingan 

te$rbaik pe$rusahaan se$rta me$mastikan bahwa se$luruh ke$putusan yang diambil se$jalan 

de$ngan prinsip tata ke$lola yang baik (good corporate$ gove$rnance$). Le$bih lanjut, 
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Pasal 2 dalam pe$raturan te$rse$but me$ne$tapkan bahwa se$tiap pe$rse$roan te$rbatas wajib 

me$miliki se$tidaknya dua orang dire$ktur, de$ngan salah satunya me$njabat se$bagai 

dire$ktur utama. Struktur ke$pe$mimpinan ini be$rtujuan untuk me$mastikan adanya 

pe$mbagian tanggung jawab yang je$las dalam me$njalankan fungsi manaje$rial dan 

ope$rasional pe$rusahaan. 

Ukuran de$wan dire$ksi dalam suatu pe$rusahaan se$baiknya me$nce$rminkan tingkat 

komple$ksitas bisnis se$rta ke$butuhan organisasi dalam me$ngoptimalkan e$fe$ktivitas 

prose$s pe$ngambilan ke$putusan (Darome$s & Jao, 2020). Dalam pe$rusahaan de$ngan 

skala bisnis yang se$makin luas dan komple$ks, pe$nambahan jumlah anggota dire$ksi 

dapat me$njadi strate$gi yang dipe$rlukan untuk me$mastikan bahwa be$rbagai aspe$k 

ope$rasional pe$rusahaan dapat dike$lola de$ngan baik. De$ngan adanya le$bih banyak 

anggota dire$ksi, pe$rusahaan dapat le$bih e$fe$ktif dalam me$ndistribusikan tanggung 

jawab, me$mpe$rce$pat prose$s pe$ngambilan ke$putusan, se$rta me$ningkatkan 

pe$ngawasan te$rhadap aktivitas bisnis. 

Pe$ningkatan jumlah anggota de$wan dire$ksi me$miliki dampak positif te$rhadap tata 

ke$lola pe$rusahaan. Hal ini me$mungkinkan pe$rusahaan untuk le$bih transparan dalam 

me$ngungkapkan informasi ke$pada pe$me$gang saham dan pe$mangku ke$pe$ntingan 

lainnya. Komunikasi yang le$bih baik de$ngan be$rbagai pihak be$rke$pe$ntingan dapat 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor dan me$mpe$rkuat re$putasi pe$rusahaan di pasar. 

Se$lain itu, struktur de$wan dire$ksi yang le$bih luas juga dapat me$ningkatkan nilai 

pe$rusahaan me$lalui pe$laporan yang le$bih te$rinte$grasi dan kompre$he$nsif, se$hingga 

me$nce$rminkan kine$rja dan prospe$k bisnis pe$rusahaan se$cara le$bih akurat 

(Damayanti dkk., 2023). 

 

2.7 Komite Audit 

Komite$ audit me$rupakan salah satu komite$ yang be$rpe$ran dalam me$ndukung de$wan 

komisaris dalam me$njalankan tugas se$rta tanggung jawab pe$ngawasan te$rhadap 

kine$rja pe$rusahaan (Wijaya & Agustina, 2021). Ke$be$radaan komite$ audit sangat 

pe$nting dalam struktur tata ke$lola pe$rusahaan, te$rutama dalam me$mastikan bahwa 
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pe$rusahaan me$miliki siste$m pe$ngawasan inte$rnal yang e$fe$ktif se$rta me$nghasilkan 

laporan ke$uangan yang be$rkualitas tinggi. Me$nurut Hanifah (2022), komite$ audit 

me$miliki pe$ran yang krusial dalam me$ningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pe$rusahaan, se$hingga dapat me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan pe$me$gang saham se$rta 

pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. 

Ikatan Komite$ Audit Indone$sia me$ne$gaskan bahwa komite$ audit me$rupakan salah 

satu e$le$me$n fundame$ntal dalam ke$rangka Good corporate$ gove$rnance$ (GCG). 

Ke$hadirannya diharapkan dapat me$ningkatkan kualitas pe$ngawasan inte$rnal 

pe$rusahaan de$ngan me$mastikan bahwa se$luruh prose$s ke$uangan dan ope$rasional 

be$rjalan se$suai de$ngan standar dan prinsip yang te$lah dite$tapkan. Komite$ audit juga 

be$rpe$ran dalam me$njaga hubungan de$ngan be$rbagai pe$mangku ke$pe$ntingan utama 

pe$rusahaan, te$rmasuk de$wan dire$ksi, auditor inte$rnal, auditor e$kste$rnal, pe$me$gang 

saham, se$rta pe$ngguna laporan ke$uangan. De$ngan adanya komunikasi yang baik di 

antara para pihak ini, komite$ audit dapat me$mastikan bahwa prose$s pe$ngawasan 

dan transparansi pe$rusahaan be$rjalan de$ngan optimal. Ole$h kare$na itu, 

pe$mbe$ntukan komite$ audit dalam suatu pe$rusahaan me$mbe$rikan manfaat be$sar bagi 

pe$me$gang saham, manaje$me$n, auditor e$kste$rnal, se$rta komite$ pe$ngawasan lainnya 

dalam pe$rusahaan. 

Dalam konte$ks pe$laporan ke$uangan, komite$ audit me$miliki pe$ran utama dalam 

me$mantau dan me$ngawasi prose$s audit te$rhadap laporan ke$uangan pe$rusahaan. 

Komite$ audit be$rtanggung jawab untuk me$mastikan bahwa se$luruh ke$bijakan 

akuntansi dan standar ke$uangan yang be$rlaku te$lah dipatuhi se$cara te$pat, se$hingga 

dapat me$ngurangi risiko te$rjadinya ke$salahan dalam pe$nyajian laporan ke$uangan 

se$rta me$mastikan bahwa laporan yang dite$rbitkan dapat dipe$rcaya ole$h para 

pe$mangku ke$pe$ntingan. Se$lain itu, komite$ audit juga be$rtugas untuk me$mantau 

kine$rja auditor e$kste$rnal, me$mastikan bahwa prose$s audit dilakukan se$cara 

inde$pe$nde$n, dan me$ninjau hasil audit guna me$ngide$ntifikasi pote$nsi pe$rmasalahan 

yang dapat me$mpe$ngaruhi kondisi ke$uangan pe$rusahaan. 
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Di samping me$ngawasi auditor e$kste$rnal, komite$ audit juga me$miliki tanggung 

jawab dalam me$mantau audit inte$rnal pe$rusahaan. Dalam hal ini, komite$ audit 

be$rpe$ran dalam me$nge$valuasi e$fe$ktivitas siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal pe$rusahaan 

se$rta me$ngide$ntifikasi ke$le$mahan yang dapat be$rdampak pada ope$rasional 

pe$rusahaan. Komite$ audit be$rpe$ran dalam me$mastikan bahwa se$luruh aktivitas 

pe$rusahaan te$lah dilaksanakan se$suai de$ngan ke$bijakan dan re$gulasi yang be$rlaku, 

se$hingga dapat me$nce$gah te$rjadinya ke$salahan pe$nyajian laporan ke$uangan, 

ke$salahan dalam pe$ngambilan ke$putusan, pe$nyalahgunaan ase$t pe$rusahaan, se$rta 

be$rbagai pe$rmasalahan inte$rnal lainnya. 

Se$lain itu, komite$ audit be$rtugas untuk me$ninjau dan me$nge$valuasi hasil audit 

inte$rnal guna me$ngide$ntifikasi se$rta me$nindaklanjuti be$rbagai te$muan yang 

be$rpote$nsi me$nimbulkan risiko bagi pe$rusahaan. Apabila dite$mukan pe$rmasalahan 

dalam audit inte$rnal, komite$ audit be$rtanggung jawab untuk me$mbe$rikan 

re$kome$ndasi pe$rbaikan ke$pada manaje$me$n dan dire$ksi, se$rta me$mastikan bahwa 

tindakan kore$ktif te$lah diimple$me$ntasikan de$ngan baik. De$ngan de$mikian, komite$ 

audit tidak hanya be$rfungsi se$bagai pe$ngawas, te$tapi juga se$bagai pihak yang 

be$rpe$ran dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal pe$rusahaan 

se$rta me$mastikan bahwa se$luruh ke$putusan yang diambil didasarkan pada prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan tata ke$lola yang baik. 

De$ngan adanya komite$ audit yang be$rfungsi se$cara optimal, pe$rusahaan dapat 

me$ningkatkan kualitas pe$laporan ke$uangan, me$mpe$rkuat transparansi se$rta 

akuntabilitas, dan me$nciptakan siste$m pe$ngawasan yang le$bih kuat dalam 

me$nghadapi tantangan bisnis yang se$makin komple$ks. Hal ini pada akhirnya akan 

be$rdampak positif te$rhadap ke$pe$rcayaan pe$me$gang saham dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan lainnya, se$rta me$ningkatkan re$putasi pe$rusahaan di pasar. 

  

2.8 Kualitas Audit 

Kualitas audit me$rupakan suatu prose$s yang dite$tapkan ole$h auditor untuk 

me$mastikan bahwa laporan ke$uangan yang disusun ole$h suatu e$ntitas te$lah 

me$me$nuhi prinsip re$le$vansi, ke$andalan, dan transparansi. Ke$andalan laporan 
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ke$uangan sangat be$rgantung pada kualitas audit yang dilakukan, kare$na audit yang 

baik akan me$mbe$rikan ke$yakinan ke$pada para pe$mangku ke$pe$ntingan me$nge$nai 

ke$wajaran informasi yang disajikan dalam laporan ke$uangan (Wijaya, 2022). 

Audit be$rkualitas tinggi me$mungkinkan auditor untuk me$nde$te$ksi dan me$laporkan 

adanya pote$nsi ke$salahan pe$nyajian laporan ke$uangan, baik yang dise$babkan ole$h 

ke$salahan pe$ncatatan (e$rrors) maupun ke$curangan (fraud) dalam siste$m akuntansi 

klie$n. Ke$mampuan auditor dalam me$nde$te$ksi pote$nsi pe$nyimpangan te$rse$but 

sangat dipe$ngaruhi ole$h ke$te$rampilan te$knis yang dimilikinya. Se$lain itu, 

inde$pe$nde$nsi auditor me$njadi faktor krusial dalam me$mastikan bahwa hasil audit 

yang disampaikan obje$ktif dan tidak dipe$ngaruhi ole$h te$kanan dari pihak 

manaje$me$n pe$rusahaan yang diaudit. De$ngan de$mikian, se$makin tinggi kualitas 

audit, se$makin be$sar ke$yakinan bahwa laporan ke$uangan yang dihasilkan dapat 

dijadikan dasar yang akurat dalam pe$ngambilan ke$putusan bisnis dan inve$stasi. 

Me$nurut pe$ne$litian Aulia (2024), pe$milihan KAP dalam prose$s audit pe$rusahaan 

me$rupakan faktor kunci dalam me$ncapai kualitas audit yang optimal. Pe$milihan 

KAP yang me$miliki re$putasi baik dapat me$mbe$rikan dampak positif te$rhadap 

kre$dibilitas laporan ke$uangan, se$hingga me$ningkatkan ke$pe$rcayaan inve$stor, 

kre$ditur, dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya te$rhadap pe$rusahaan. 

Se$jalan de$ngan itu, Pangabe$an & Maradina (2023) me$ne$kankan bahwa pe$milihan 

KAP yang te$pat dapat me$ningkatkan ke$andalan informasi dalam laporan ke$uangan. 

Hal ini kare$na KAP yang me$miliki standar audit yang tinggi akan me$mastikan 

bahwa prose$s audit dilakukan se$cara me$nye$luruh, obje$ktif, dan se$suai de$ngan 

re$gulasi yang be$rlaku. Akibatnya, kualitas dan transparansi laporan ke$uangan juga 

me$ningkat, yang pada akhirnya dapat me$mbe$rikan nilai tambah bagi pe$rusahaan 

dalam me$narik inve$stasi dan me$mpe$rtahankan re$putasi yang baik di pasar. 

Dalam praktiknya, banyak pe$rusahaan be$sar me$milih untuk diaudit ole$h KAP yang 

be$rafiliasi de$ngan jaringan kantor akuntan global yang me$miliki re$putasi tinggi, 
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se$pe$rti Big Four Worldwide$ Accounting Firms (Big Four) (IDXChannel, 2023), 

yang te$rdiri dari: 

1. De$loitte$ 

2. Price$wate$rhouse$Coope$rs (PwC) 

3. E$rnst & Young (E$Y) 

4. Klynve$ld, Pe$at, Marwick, Goe$rde$le$r (KPMG) 

 

KAP yang te$rgabung dalam Big Four me$miliki ke$unggulan dalam be$rbagai aspe$k 

audit, di antaranya: 

1. Kre$dibilitas dan Re$putasi yang Tinggi 

a. KAP yang be$rafiliasi de$ngan Big Four me$miliki re$kam je$jak yang kuat dan 

dike$nal luas ole$h inve$stor se$rta re$gulator di be$rbagai ne$gara. 

b. Laporan ke$uangan yang diaudit ole$h Big Four se$ring kali dianggap le$bih 

kre$dibe$l ole$h pe$mangku ke$pe$ntingan. 

2. Standar Audit yang Le$bih Ke$tat 

a. Big Four me$ne$rapkan prose$dur audit yang le$bih ke$tat dan siste$matis 

dibandingkan de$ngan KAP lainnya. 

b. Auditor yang be$ke$rja di Big Four umumnya me$miliki pe$latihan inte$nsif dan 

akse$s te$rhadap me$todologi audit yang le$bih canggih. 

3. Sumbe$r Daya dan Te$knologi yang Le$bih Baik 

a. Big Four me$miliki akse$s te$rhadap te$knologi audit yang le$bih mode$rn, 

te$rmasuk pe$nggunaan ke$ce$rdasan buatan (artificial inte$llige$nce$) dan 

analisis data (data analytics) dalam prose$s audit. 

b. De$ngan te$knologi yang le$bih maju, auditor dapat me$lakukan analisis data 

se$cara le$bih me$ndalam, yang me$ningkatkan akurasi dan e$fisie$nsi prose$s 

audit. 

4. Jaringan Global dan Ke$ahlian di Be$rbagai Industri 

a. Ke$be$radaan Big Four di be$rbagai ne$gara me$mungkinkan me$re$ka untuk 

me$nangani klie$n multinasional de$ngan komple$ksitas bisnis yang tinggi. 
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b. KAP ini juga me$miliki spe$sialisasi di be$rbagai se$ktor industri, se$hingga 

me$re$ka dapat me$mbe$rikan wawasan yang le$bih me$ndalam te$rkait de$ngan 

pe$raturan dan tre$n industri te$rte$ntu. 

Me$skipun KAP yang be$rafiliasi de$ngan Big Four me$miliki banyak ke$unggulan, 

bukan be$rarti KAP lainnya tidak mampu me$mbe$rikan audit be$rkualitas tinggi. 

Be$be$rapa KAP lokal yang me$miliki re$kam je$jak baik dan me$ne$rapkan standar audit 

yang ke$tat juga dapat me$mbe$rikan hasil audit yang kre$dibe$l. Ole$h kare$na itu, dalam 

me$milih KAP, pe$rusahaan pe$rlu me$mpe$rtimbangkan be$rbagai faktor, se$pe$rti 

kompe$te$nsi auditor, tingkat inde$pe$nde$nsi, se$rta re$kam je$jak KAP dalam me$nangani 

klie$n dari be$rbagai industri. 

 

2.9 Penelitian Terdahulu 

Pe$ne$litian te$rdahulu be$rfungsi untuk me$mpe$rluas dan me$mpe$rdalam be$rbagai te$ori 

yang akan di gunakan di dalam kajian pe$ne$litian yang akan dilakukan. Pe$ne$litian 

ini tidak te$rle$pas dari pe$ne$litian se$be$lumnya yang te$lah dilakukan se$hingga 

dijadikan se$bagai pe$doman dalam me$lakukan pe$ne$litian ini. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Ramadhani 

& 

Syafruddin 

(2024) 

Tata Ke$lola 

Pe$rusahaan Dan 

Pe$ngungkapan 

Lingkungan 

Me$lalui Laporan 

Te$rinte$grasi 

Y : Laporan 

Te$rinte$grasi 

 

X : Tata Ke$loala 

Pe$rusahaan Dan 

Pe$ngungkapan 

Lingkungan 

De$wan dire$ksi, 

ke$be$ragaman ge$nde$r 

de$wan dire$ksi, dan 

komite$ CSR 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap 

tingkat pe$ngungkapan 

lingkungan me$lalui 

pe$laporan te$rinte$grasi 
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2 Naylufar & 

Syafruddin 

(2023) 

Pe$ngaruh Ukuran 

De$wan 

Komisaris, 

Ke$ragaman 

Kognitif De$wan 

Komisaris, Dan 

Komite$ Audit 

Te$rhadap 

Pe$laporan 

Te$rinte$grasi 

Y : Pe$lapoe$n 

Te$rinte$gritas 

 

X : Ukuran 

De$wan 

Komisaris, 

Ke$ragaman 

Kognitif 

De$wan 

Komisaris, 

Dan Komite$ 

Audit 

De$wan Komisaris, 

ke$ragaman kognitif 

de$wan komisaris, 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap pe$laporan 

te$rinte$grasi dan 

komite$ audit, firm size$ 

be$rpe$ngaruh positif 

dan tidak signifikan 

3 Damayanti 

dkk., (2023) 

Pe$ngaruh 

Corporate$ 

Gove$rnance$ 

Te$rhadap 

Inte$grate$d 

Re$porting 

Y: Inte$grate$d 

Re$porting 

 

X: Corporate$ 

Gove$rnance$ 

Pe$laporan Te$rinte$grasi 

dipe$ngaruhi ole$h De$wan 

Dire$ksi dan Komite$ 

Audit, te$tapi tidak 

dipe$ngaruhi ole$h 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n dan 

Ke$pe$milikan 

Institusional. 

4 Pramaise$lla 

& Le$stari 

(2023) 

Pe$ngaruh Ge$nde$r 

Dive$rsity, Komite$ 

Audit, dan Ukuran 

Pe$rusahaan 

te$rhadap 

Inte$grate$d 

Re$porting  

Y : Inte$grate$d 

Re$porting 

 

X : Ge$nde$r 

Dive$rsity, 

Komite$ Audit, 

dan Ukuran 

Pe$rusahaan 

Ge$nde$r dive$rsity, 

komite$ audit, dan 

ukuran pe$rusahaan 

se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap 

Inte$grate$d Re$porting 



28 

 

 

 

 

 

5 Damayanti 

e $t al ., 

(2022) 

Pe$ngaruh 

Corporate$ 

Gove$rnance$ 

Te$rhadap 

Inte$grate$d 

Re$porting 

Y : Inte$grate$d 

Re$porting 

 

X : Corporate$ 

Gove$rnance$ 

 

 

Pe$laporan te$rinte$grasi 

dipe$ngaruhi ole$h de$wan 

dire$ksi dan komite$ audit, 

te$tapi tidak dipe$ngaruhi 

ole$h komisaris 

inde$pe$nde$n dan 

ke$pe$milikan 

institusional. 

7  Asihah, 

(2022) 

Pe$ngaruh 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n, 

Karakte$ristik 

Komite$ 

Audit, Kualitas 

Audit Dan Firm 

Size$ Te$rhadap 

Inte$grate$d 

Re$porting 

Y: Inte$grate$d 

Re$porting  

 

X: Komisaris 

Inde$pe$nde$n, 

Karakte$ristik 

Komite$ 

Audit, Kualitas 

Audit Dan Firm 

Size$ 

Komisaris Inde$pe$nde$n 

dan Karakte$ristik 

Komite$ Audit tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Inte$grate$d Re$porting. 

Kualitas Audit dan Firm 

Size$ be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Inte$grate$d Re$porting 

8 Wijaya 

(2022) 

Pe$ngaruh 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n, 

Kualitas Audit Dan 

Financial Distre$ss 

Te$rhadap Inte$gritas 

Laporan Ke$uangan 

Y: Inte$gritas 

Laporan 

Ke$uangan 

 

X: Komisaris 

Inde$pe$nde$n, 

Kualitas Audit 

Dan 

Financial 

Distre$ss 

Komisaris Inde$pe$nde$n 

dan Financial Distre$ss 

be$rpe$ngaruh ne$gatif 

signifikan te$rhadap 

Inte$gritas Laporan 

Ke$uangan se$dangkan 

Kualitas Audit tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Inte$gritas 

Laporan Ke$uangan 

9 Tamara & 

Kartika 

(2021). 

Pe$ngaruh 

Ke$pe$milikan 

Institusional, 

Ke$pe$mlikan 

Y : Inte$gritas 

Laporan 

Ke$uangan 

 

Ke$pe$milikan 

institusional dan  

be$rpe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 
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Manaje$rial, Dan 

Komite$ Audit 

Te$rhadap Inte$gritas 

Laporan Ke$uangan 

X : Ke$pe$milikan 

Institusional, , 

dan Komite$ 

Audit 

inte$gritas laporan 

ke$uangan, se$dangkan 

komite$ audit tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

inte$gritas laporan 

ke$uangan. 

10 Mujiani dan 

Jayanti 

(2021) 

Analisis Pe$ngaruh 

Profitabilitas dan 

Good corporate$ 

gove$rnance$ 

Te$rhadap 

Sustainability 

Re$port  

Y: Sustainability 

Re$port 

 

X: Profitabilitas 

dan Good 

corporate$ 

gove$rnance$ 

 

 

Profitabilitas dan komite$ 

audit be$rpengaruh 

signifikan posfitif 

te$rhadap Sustainability 

Re$port se$dangkan 

de$wan dire$ksi dan 

de$wan komisaris 

inde$pe$nde$nt 

be$rpe$ngaruh tidak 

signifikan  te$rhadap 

Sustainability Re$port 

11 Utami, D. 

N. (2021) 

De$te$rminan 

Imple$me$ntasi 

Inte$grate$d 

Re$porting Pada 

Pe$rusahaan 

Manufaktur 

X : De$te$rminan 

Imple$me$ntasi 

Y : 

Imple$me$ntasi 

Inte$grate$d 

Re$porting  

Tidak te$rdapat 

pe$ngaruh Komite$ 

Audit dan le$ve$rage$ 

de$ngan Inte$grate$d 

Re$porting, se$dangkan 

variabe$l Profitabilitas 

dan Ukuran 

Pe$rusahaan te$rdapat 

pe$ngaruh positif 

signifikan te$rhadap 

Inte$grate$d Re$porting 

12 Wijaya & 

Agustina 

(2021). 

Pe$ngaruh E$le$me$n-

E$le$me$n Good 

corporate$ 

gove$rnance$ 

Y : Inte$grate$d 

Re$porting 

 

Ke$pe$milikan 

Institusional, Komposisi 

Komisaris Inde$pe$nde$n, 

De$wan Dire$ksi, dan 
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te$rhadap Inte$grate$d 

Re$porting 

X : E$le$me$n-

E$le$me$n Good 

corporate$ 

gove$rnance$ 

Komite$ Audit 

be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Inte$grate$d 

Re$porting 

13 Wahyudin, 

(2020) 

Ke$pe$milikan 

Institusi dan 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n 

Te$rhadap Nilai 

Pe$rusahaan 

De$ngan Pe$ran 

Inte$grate$d 

Re$porting Se$bagai 

Pe$mode$rasi 

Y : Nilai 

Pe$rusahaan 

De$ngan Pe$ran  

Inte$grate$d 

Re$porting 

Se$bagai 

Pe$mode$rasi 

 

X : , 

Ke$pe$milikan 

Institusi dan 

Komisaris 

Inde$pe$nde$n 

 

 

 

 

dan Komisaris 

Inde$pe$nde$n tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Nilai Pe$rusahaan, 

se$dangkan Ke$pe$milikan 

Institusi be$rpe$ngaruh 

te$rhadap Nilai 

Pe$rusahaan. Se$me$ntara 

itu,  dan Ke$pe$milikan 

Institusi tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Nilai Pe$rusahaan se$te$lah 

dimode$rasi ole$h 

Inte$grate$d Re$porting. 

Se$dangkan Komisaris 

Inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Nilai 

Pe$rusahaan se$te$lah 

dimode$rasi ole$h 

Inte$grate$d Re$porting. 
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2.10 Kerangka Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$mbuktikan dan me$guji ada tidaknya hubungan 

antara variabe$l de$pe$nde$n yaitu Inte$grate$d Re$porting, variabe$l inde$pe$nde$n yaitu 

E$le$me$n-E$le$me$n Good corporate$ gove$rnance$. Adapun hasil uraian te$rse$but maka 

pe$ne$liti me$mbuat ke$rangka pe$mikiran se$bagai be$rikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Ke$rangka Pe$ne$litian 

 

2.11 Bangunan Hipotesis 

2.11.1 Pengaruh Kepemilikan Istitusional Terhadap Integrated Reporting 

Ke$pe$milikan Institusional me$rupakan salah satu dari me$kanisme$ tata ke$lola 

pe$rusahaan dalam suatu pe$rusahaan. Dampak ke$pe$milikan inve$stor institusi 

te$rhadap pe$laporan te$rinte$grasi de$ngan sumbe$r daya yang le$bih banyak, diharapkan 

inve$stor institusi mampu  me$ngatur pe$nge$lolaan me$lalui prose$dur pe$mantauan yang 

e$fe$ktif. Se$makin tinggi proporsi ke$pe$milikan institusional maka se$makin kuat 

pe$ngawasan te$rhadap  manaje$me$n  (Wijaya & Agustina, 2021). Me$nurut te$ori 

ke$age$nan, se$makin be$sar proporsi ke$pe$milikan institusional dalam suatu 

pe$rusahaan, maka se$makin be$sar pula tingkat pe$ngawasan age$n (Je$nse$n & 

Me$ckling, 1996). Jika suatu pe$rusahaan me$miliki inve$stor institusional yang  

signifikan,  konflik ke$age$nan antara manaje$me$n dan prinsipal dapat dihilangkan 

de$ngan le$bih baik. Hal ini kare$na inve$stor institusi me$mainkan pe$ran pe$nting dalam 

Kepemilikan Institusional (X1) 

Komisaris Independen (X2) 

Dewan Direksi (X3) 

Komite Audit (X4) 

Integrated Reporting (Y) 

Kualita Audit (X5) 
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tata ke$lola pe$rusahaan, se$hingga me$mbatasi ke$mampuan manaje$me$n untuk 

me$ngambil tindakan oportunistik. Ole$h kare$na itu, ke$be$radaan ke$pe$milikan 

institusional  dapat me$ndorong pe$rusahaan untuk me$ngungkapkan dan me$nyajikan 

laporan ope$rasional pe$rusahaannya se$cara le$bih  kompre$he$nsif dan transparan se$rta 

te$rse$dia bagi se$luruh pe$mangku ke$pe$ntingan. Banyak pe$ne$litian yang me$nunjukkan 

bahwa ke$pe$milikan institusional be$rdampak positif te$rhadap pe$laporan te$rinte$grasi, 

te$rmasuk Wijaya & Agustina (2021) dan (Damayanti dkk., 2023). Hipote$sis yang 

dite$tapkan pe$ne$liti be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya adalah se$bagai be$rikut: 

H1: Ke$pe$milikan Institusional be$rpe$ngaruh te$rhadap Inte$grate$d Re$porting 

 

2.11.2 Pengaruh Komposisi Komisaris Independen Terhadap Integrated 

Reporting 

Komisaris inde$pe$nde$n adalah komisaris yang tidak be$rafiliasi de$ngan de$wan 

dire$ksi, komite$ lain, atau pe$mangku ke$pe$ntingan pe$nge$ndali dan tidak me$mpunyai 

hubungan bisnis atau hubungan lain yang dapat me$ngganggu ke$mampuannya untuk 

be$rtindak inde$pe$nde$n khusus untuk ke$pe$ntingan pe$rusahaan, me$miliki de$wan 

dire$ksi yang inde$pe$nde$n dapat me$mpe$ngaruhi hasil pe$laporan ke$uangan dan 

me$mantau manaje$me$n dapat me$ngurangi konflik antar le$mbaga pe$me$rintah. 

Se$makin be$sar ke$te$rwakilan de$wan, se$makin  se$dikit pe$rusahaan yang te$rlibat 

dalam pe$nyajian ke$mbali laporan ke$uangan (Marjono & Lindrawati, 2021). 

E$fe$ktivitas tata ke$lola pe$rusahaan dalam me$ngurangi biaya ke$age$nan sangat 

be$rgantung pada komposisi de$wan komisaris. De$wan komisaris yang te$rdiri dari  

anggota komisaris mampu me$lakukan pe$ngawasan te$rhadap manaje$me$n de$ngan 

le$bih e$fe$ktif kare$na anggota komisaris tidak te$rlibat langsung dalam ke$giatan bisnis 

dan tidak me$me$gang jabatan di dalam pe$rusahaan (Chouaibi e$t al., 2021). 

Studi Wahyudin e$t al., (2020) dan pe$ne$litian Wijaya & Agustina (2021)  

me$nyatakan bahwa de$wan  komisaris me$mpunyai dampak positif te$rhadap IR. hal 

ini me$ne$gaskan bahwa hal te$rse$but dianggap se$bagai me$kanisme$ pe$mantauan yang 

valid. Dari hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nyimpulkan hipote$sis be$rikut : 

H2: Komposisi Komisaris Inde$pe$nde$n be$rpe$ngaruh te$rhadap Inte$grate$d Re$porting 
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2.11.3 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Integrated Reporting 

Dire$ksi se$bagai salah satu organ pe$rse$roan be$rtanggung jawab  pe$nuh atas 

ke$pe$ngurusan pe$rse$roan. tugas se$orang dire$ktur dalam suatu pe$rusahaan adalah 

me$mutuskan jalan apa yang harus diambil  untuk  me$ncapai tujuan jangka panjang 

dan me$rumuskan strate$gi pe$rusahaan. De$wan yang le$bih be$sar dapat me$ningkatkan 

cakupan pe$ngungkapan, hal ini kare$na de$wan dire$ksi yang le$bih be$sar me$mbe$rikan 

ke$pe$mimpinan yang le$bih be$sar dan e$fe$ktif dalam me$ningkatkan tata ke$lola 

pe$rusahaan, pe$ningkatan tata ke$lola pe$rusahaan te$lah me$mungkinkan ke$te$rbukaan 

informasi dan komunikasi yang le$bih luas ke$pada pe$me$gang saham dan pe$mangku 

ke$pe$ntingan pe$rusahaan, se$hingga me$mungkinkan me$re$ka untuk me$ningkatkan 

nilai pe$rusahaan se$bagaimana dituangkan dalam tujuan pe$laporan te$rinte$grasi. 

Se$lain itu, de$wan de$ngan ke$anggotaan yang le$bih be$sar le$bih ce$nde$rung 

me$mpe$rtimbangkan opini publik ke$tika me$mbuat ke$putusan bisnis dibandingkan 

de$wan de$ngan ke$anggotaan yang le$bih ke$cil. Ole$h kare$na itu, de$ngan be$rfokus pada 

bidang-bidang te$rse$but, de$wan dire$ksi dapat le$bih me$mpe$rhatikan  tindakan dan 

ope$rasional pe$rusahaan se$rta me$mpe$rbaikinya de$mi ke$pe$ntingan pe$mangku 

ke$pe$ntingan, misalnya me$lalui pe$laporan informasi ke$uangan dan non-ke$uangan.  

Be$rbagai pe$ne$litian te$rmasuk yang dilakukan ole$h Wijaya & Agustina (2021), dan 

Mawardani & Harymawan (2021) me$nunjukkan bahwa ukuran de$wan dire$ksi yang  

be$sar me$rupakan indikator tata ke$lola pe$rusahaan yang baik se$hingga be$rdampak 

positif dan signifikan te$rhadap pe$laporan te$rinte$grasi.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, pe$ne$liti me$ngajukan hipote$sis se$bagai 

be$rikut : 

H3: De$wan Dire$ksi be$rpe$ngaruh te$rhadap Inte$grate$d Re$porting 

 

2.11.4 Pengaruh Komite Audit Terhadap Integrated Reporting 

Se$hubungan de$ngan pe$laporan ke$uangan, pe$ran  komite$ audit adalah me$mantau dan 

me$ngawasi audit atas pe$laporan ke$uangan dan me$mastikan bahwa standar dan 

ke$bijakan ke$uangan yang  be$rlaku te$lah dipatuhi de$ngan te$pat. Se$lain itu, anggota 
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komite$ audit me$lakukan  pe$me$riksaan ulang te$rhadap laporan ke$uangan untuk 

me$mastikan bahwa laporan te$rse$but me$matuhi standar dan ke$bijakan, de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan kualitas layanan dan ke$wajaran biaya yang diusulkan (KNKG, 

2006). Dalam me$lakukan  pe$ngawasan audit tahunan, komite$ audit juga me$miliki 

jadwal pe$rte$muan rutin yang me$mungkinkan me$re$ka  tidak hanya fokus pada 

fungsi-fungsi utama te$tapi  juga me$ncakup pe$laporan  pe$rusahaan yang le$bih luas. 

Komite$ audit  pe$rusahaan dipandang se$bagai upaya untuk me$ngurangi ke$curangan 

dalam pe$nyajian laporan ke$uangan. Pe$ran komite$ audit adalah untuk me$nyatakan 

pe$ndapat me$nge$nai hal-hal yang be$rkaitan de$ngan ke$bijakan ke$uangan, akuntansi 

dan pe$nge$ndalian inte$rnal. Komite$ audit  me$mantau prose$s pe$laporan ke$uangan 

yang dilakukan  manaje$me$n untuk  me$ningkatkan ke$andalan pe$laporan ke$uangan 

dalam me$njalankan fungsi dan tugas dire$ksi. Komite$ audit me$mastikan prose$s audit 

inte$rnal dan e$kste$rnal yang baik, se$hingga me$ningkatkan ke$akuratan pe$laporan 

ke$uangan dan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan te$rhadap pe$laporan ke$uangan (Pratiwi & 

Nofryanti, 2021).  

Pe$ngaruh komite$ audit te$rhadap laporan te$rinte$grasi didukung ole$h be$be$rapa 

pe$ne$litian se$be$lumnya. Studi yang dilakukan Pramaise$lla & Le$stari (2023)) dan 

Wijaya & Agutina (2021) me$nunjukkan bahwa komite$ audit be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Inte$grate$d Re$porting. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, pe$ne$liti 

me$ngajukan hipote$sis se$bagai be$rikut : 

H4: Komite$ Audit be$rpe$ngaruh te$rhadap Inte$grate$d Re$porting 

 

2.11.5 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integrated Reporting 

Me$nurut pe$ne$litian Wijaya, (2022) Kualitas Audit adalah prose$s yang dite$tapkan 

ole$h auditor untuk me$mastikan re$le$vansi dan ke$andalan laporan ke$uangan bagi 

anggota organisasi dan publik, masyarakat sangat me$mbutuhkan inde$pe$nde$nsi 

auditor untuk me$nyampaikan pe$ndapatnya atas pe$nyajian laporan ke$uangan. Opini 

auditor me$mpunyai pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap ke$putusan inve$stasi, auditor 

me$mbutuhkan ke$pe$rcayaan pe$ngguna layanan untuk me$mastikan kualitas audit 
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dalam pe$laksanaan pe$ke$rjaan nya, kare$na kualitas audit yang baik bisa me$mbuat 

auditor me$mpunyai banyak klie$n dan me$nggunakan jasanya.  

Ke$te$rlibatan auditor dalam kualitas pe$laporan tahunan pe$rusahaan me$ncakup 

pe$ngungkapan yang kompre$he$nsif, te$rmasuk informasi te$ntang ke$be$rlanjutan sosial 

dan lingkungan (tanggung jawab sosial pe$rusahaan) se$rta ke$patuhan te$rhadap 

prinsip-prinsip akuntabilitas. Kualitas audit yang e$fe$ktif dapat me$ningkatkan 

kualitas pe$laporan pe$rusahaan se$cara signifikan, se$hingga dapat me$mpromosikan 

citra pe$rusahaan dan me$nciptakan ke$sadaran di kalangan pe$mangku ke$pe$ntingan 

se$rta inve$stor. 

Kualitas Audit be$rpe$ngaruh te$rhadap Inte$grate$d Re$porting se$suai pe$ne$litian yang 

te$lah di lakukan ole$h Asihah (2022). Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya, 

pe$ne$liti me$ngajukan hipote$sis se$bagai be$rikut : 

H5: Kualitas Audit Be$rpe$ngaruh Te$rhadap Inte$grate$d Re$porting  

 

 

 

 

 


